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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Harga Pokok Produksi
Salah satu produk akuntansi yang sangat penting bagi perusahaan adalah laporan keuangan. Karena hal ini dapat menginformasikan tentang kondisi-kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan ini sendiri terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan perubahan modal. Hal ini berarti metode akuntansi yang dipergunakan harus dapat diterima dan penyajiannya mencerminkan realitas kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan tidak boleh menyesatkan pemakai informasi.

Laporan laba rugi yang merupakan salah satu hasil akhir dari laporan keuangan, memuat tentang kumpulan dari berbagai transaksi yang khususnya berkisar antara beban, biaya, pendapatan, dan persediaan.
Untuk siklus akuntansi biaya sendiri, dalam suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh siklus kegiatan usaha perusahaan tersebut. Siklus kegiatan perusahaan dagang dimulai dengan pembelian barang dagangan dan (tanpa pengolahan lebih lanjut) diakhiri dengan penjualan kembali barang dagang tersebut. Dalam perusahaan dagang tersebut, siklus akuntansi biaya dimulai dengan pencatatan harga pokok barang dagang yang dibeli dan berakhir dengan penyajian harga pokok penjualan. Sedangkan untuk siklus perusahaan manufaktur dimulai dengan pengolahan bahan baku di bagian produksi dan berakhir dengan penyerahan produk jadi ke bagian gudang. Dalam perusahaan manufaktur tersebut, siklus akuntansi biaya dimulai dengan pencatatan harga pokok bahan baku yang dimasukkan dalam proses produksi, dilanjutkan dengan pencatatan biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang dikosumsi untuk produksi, serta berakhir dengan disajikannya harga pokok produk jadi yang diserahkan oleh bagian produksi ke bagian gudang.

Siklus akuntansi biaya dalam perusahaan manufaktur digunakan untuk mengikuti proses pengolahan produk, sejak dari dimasukkannya bahan baku ke dalam proses produksi sampai dengan dihasilkannya produk jadi dari proses tersebut.

Dalam pembuatan produk diperusahaan manufaktur, terdapat dua kelompok biaya, yaitu : biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan biaya non-produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non-produksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi & umum. Biaya produksi membentuk harga pokok produksi, yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya non-produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk.

Sebelum melangkah lebih lanjut, sedikit akan diberikan penjelasan tentang pengertian harga pokok atau yang biasa disebut dengan harga perolehan. 

R.A Supriyono, (1999:16), mendefinisikan harga pokok atau harga perolehan :

“ Harga pokok atau harga perolehan adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang – dalam bentuk :

· kas yang dibayarkan, atau

· nilai aktiva lainnya yang diserahkan/dikorbankan, atau

· nilai jasa yang diserahkan/dikorbankan, atau

· hutang yang timbul, atau

· tambahan modal

dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang akan datang (harga perolehan yang akan terjadi) “

Dalam akuntansi biaya dikenal dua istilah yang sangat erat hubungannya dengan harga pokok produksi, yaitu pengumpulan dan penetapan harga pokok produksi.

2.1.1 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Dalam pembuatan produk diperusahaan manufaktur, terdapat dua kelompok biaya, yaitu : biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan biaya non-produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non-produksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi & umum. Biaya produksi membentuk harga pokok produksi, yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya non-produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk.

Pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu produksi atas dasar pesanan dan produksi massa. Untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method). Sedangkan untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan atas produksi massa, mengumpulkan biaya produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses (Process Cost Method).
2.1.1.1 Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Method)

Diatas telah diuraikan secara singkat, bahwa perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method). 
Menurut Mulyadi, (2000:37), metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method) :

“ merupakan metode yang biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan “.

Sedangkan menurut R.A Supriyono, (1999:36), metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method) :
“ adalah metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan identitasnya “.
Menurut Charles T. Horngren dan George Foster, (1994:90), metode harga pokok pesanan :
“ merupakan metode yang digunakan oleh organisasi yang memiliki produk atau jasa yang mudah diidentifikasi menurut unit atau kumpulan individual, yang masing-masing menerima berbagai masukan bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik “.
2.1.1.1.1 Karateristik Metode Harga Pokok Pesanan

Pada perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan memiliki karateristik sebagai berikut :
1. Tujuan produksi perusahaan untuk melayani pesanan pembeli yang bentuknya tergantung pada spesifikasi pemesan, sehingga sifat produksinya terputus-putus dan setiap pesanan dapat dipisahkan identitasnya secara jelas.
2. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan tujuan dapat dihitung harga pokok pesanan dengan relatif teliti dan adil. Dihubungkan dengan sistem akuntansi biaya yang digunakan untuk membebankan harga pokok produk, metode harga pokok pesanan hanya dapat menggunakan :
a. Sistem harga pokok historis untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, sedangkan untuk biaya overhead pabrik digunakan tarif biaya yang ditentukan dimuka (Predetermined Rates).
b. Dalam metode harga pokok pesanan dapat pula digunakan sistem harga pokok yang ditentukan dimuka untuk seluruh elemen biaya.
3. Jumlah total harga pokok untuk pesanan tertentu dihitung pada pesanan tersebut selesai, dengan menjumlahkan semua biaya yang dibebankan kepada pesanan tersebut. Harga pokok satuan untuk pesanan tertentu dihitung dengan membagi jumlah total harga pokok pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk pesanan tersebut.
4. Pesanan yang sudah selesai dimasukkan ke gudang produk selesai dan biasanya segera akan diserahkan (dijual) kepada pemesan sesuai dengan saat/tanggal pesanan harus diserahkan.
2.1.1.1.2 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi Per Pesanan


Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, informasi harga pokok produksi per pesanan bermanfaat bagi manajemen untuk :
1. Menentukan Harga Jual Yang Akan Dibebankan Kepada Pemesan
Definisi biaya menurut Mulyadi, (2000:42), “ Adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu “.
Sedangkan definisi biaya menurut R.A Supriyono, (1999:2000) :
“ Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (Revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan “.
Dengan demikian pengertian biaya mencakup pula biaya yang akan datang, yang akan dikorbankan untuk tujuan tertentu. Perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, memproses produknya berdasarkan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan. Sehingga biaya produksi pesanan yang satu akan berbeda dengan biaya produksi pesanan yang lain, tergantung pada spesifikasi yang dikehendaki oleh pemesan. Oleh karena itu harga jual yang dibebankan kepada pemesan sangat ditentukan oleh besarnya biaya produksi yang akan dikeluarkan untuk memproduksi pesanan tertentu. Formula untuk menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan adalah sebagai berikut :
	Taksiran biaya produksi pesanan
	Rp.xxx

	Taksiran biaya non-produksi yang dibebankan pada pemesan
	Rp.xxx +

	Taksiran total biaya pesanan
	Rp.xxx

	Laba yang diinginkan
	Rp.xxx +

	Taksiran harga jual yang dibebankan pada pemesan
	Rp.xxx


2. Mempertimbangkan Penerimaan Atau Penolakan Pesanan

Adakalanya harga jual produk yang dipesan oleh pemesan telah terbentuk dipasar, sehingga keputusan yang perlu dilakukan oleh manajemen adalah menerima atau menolak pesanan. Untuk memungkinkan pengambilan keputusan tersebut, manajemen memerlukan informasi total harga pokok pesanan yang akan diterima tersebut. Informasi total harga pokok pesanan memberikan dasar perlindungan bagi manajemen agar didalam menerima pesanan perusahaan tidak mengalami kerugian. Tanpa memiliki informasi total harga pokok pesanan, manajemen tidak memiliki jaminan apakah harga yang diminta oleh pemesan dapat mendatangkan laba bagi perusahaan. Total harga pokok pesanan dihitung dengan unsur biaya sebagai berikut :
	Biaya Produksi Pesanan :
	
	
	

	Taksiran biaya bahan baku
	
	Rp.xxx
	

	Taksiran biaya tenaga kerja
	
	Rp.xxx  
	

	Taksiran biaya overhead pabrik
	
	Rp.xxx +
	

	
	Taksiran total biaya produksi
	
	Rp.xxx

	Biaya Non-Produksi :
	
	
	

	Taksiran biaya administrasi & umum
	
	Rp.xxx
	

	Taksiran biaya pemasaran
	
	Rp.xxx +
	

	
	Taksiran biaya non-produksi
	
	Rp.xxx +

	Taksiran total harga pokok pesanan
	
	
	Rp.xxx


3. Memantau Realisasi Biaya Produksi

Informasi taksiran biaya produksi pesanan tertentu dapat dimanfaatkan sebagai salah satu dasar untuk menetapkan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan. Informasi taksiran biaya produksi, juga bermanfaat sebagai salah satu dasar untuk mempertimbangkan diterima tidaknya suatu pesanan. Jika pesanan telah diputuskan untuk diterima, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan didalam memenuhi pesanan tertentu. Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi tiap pesanan yang diterima untuk memantau apakah proses produksi untuk memenuhi pesanan tertentu menghasilkan total biaya produksi pesanan sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. Pengumpulan biaya produksi per pesanan tersebut dilakukan dengan menggunakan metode harga pokok pesanan. Perhitungan biaya produksi sesungguhnya yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu dilakukan dengan formula berikut ini :
	Biaya bahan baku sesungguhnya
	Rp.xxx

	Biaya tenaga kerja sesungguhnya
	Rp.xxx  

	Taksiran biaya overhead pabrik *
	Rp.xxx  +

	            Total biaya produksi sesungguhnya
	Rp.xxx  

	
	

	* Pesanan dibebani dengan biaya overhead pabrik menurut tarif yang ditentukan dimuka (taksiran), karena harga pokok pesanan harus dihitung pada saat pesanan selesai, padahal tidak semua biaya overhead pabrik dapat dihitung pada saat itu.


4. Menghitung Laba/Rugi Bruto Tiap Pesanan
Untuk mengetahui apakah pesanan tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto, maka manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi pesanan tertentu. Informasi laba/rugi bruto tiap pesanan diperlukan untuk mengetahui kontribusi tiap pesanan dalam menutup biaya non-produksi dan menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu, metode harga pokok pesanan digunakan oleh manajemen untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan untuk tiap pesanan guna menghasilkan informasi laba/rugi bruto tiap pesanan. Laba/rugi bruto tiap pesanan dihitung sebagai berikut :
	Harga jual yang dibebankan pada pemesan
	
	Rp.xxx

	Biaya produksi pesanan tertentu :
	
	

	Biaya bahan baku sesungguhnya
	Rp.xxx
	

	Biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya
	Rp.xxx
	

	Taksiran biaya overhead pabrik
	Rp.xxx  +
	

	Total biaya produksi pesanan
	
	Rp.xxx  +

	Laba bruto
	
	Rp.xxx


5. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi Dan Produk Dalam Proses Yang Disajikan Dalam Neraca.
Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba/rugi. Didalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Untuk tujuan tersebut, manajemen perlu menyelenggarakan catatan biaya produksi tiap pesanan. Berdasarkan catatan biaya produksi tiap pesanan tersebut manajemen dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada pesanan yang telah selesai diproduksi, namun pada tanggal neraca belum diserahkan kepada pemesan. Disamping itu, berdasrkan catatan tersebut, manajemen dapat pula menentukan biaya produksi yang melekat pada pesanan yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan. Biaya yang melekat pada pesanan yang telah selesai diproduksi namun pada tanggal neraca belum diserahkan kepada pemesan, disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk dalam proses.
2.1.1.1.3 Rekening Kontrol Dan Rekening Pembantu


Akuntansi biaya menggunakan banyak rekening pembantu (Subsidinary Accounts) untuk merinci biaya-biaya produksi. Rekening-rekening pembantu ini dikontrol ketelitiannya dengan menggunakan rekening kontrol (Controlling Account) didalam buku besar. Rekening kontrol menampung data yang bersumber dari jurnal, sedangkan rekening pembantu digunakan untuk menampung data yang bersumber dari dokumen sumber. Berikut ini melukiskan hubungan antara rekening kontrol dengan rekening pembantu :

Gambar 2.1 Rekening Kontrol dan Rekening Pembantu

Untuk mencatat biaya, didalam akuntansi biaya digunakan rekening kontrol dan rekening pembantu berikut ini :
	Rekening Kontrol
	Rekening Pembantu

	Persediaan Bahan Baku
	Kartu Persediaan

	Persediaan Bahan Penolong
	Kartu Persediaan

	Barang dalam Proses
	Kartu Harga Pokok

	Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
	Kartu Biaya

	Biaya Administrasi & Umum
	Kartu Biaya

	Biaya Pemasaran
	Kartu Biaya

	Persediaan Produk Jadi
	Kartu Persediaan



Untuk mencatat biaya produksi, didalam buku besar dibentuk rekening kontrol barang dalam proses. Rekening ini dapat dipecah lebih lanjut menurut unsur biaya produksi, sehingga ada tiga macam rekening barang dalam proses, yaitu :
	
	Barang Dalam Proses-Biaya Bahan Baku

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Tenaga Kerja Langsung 

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Overhead Pabrik


Jika produk diolah melalui beberapa Departemen produksi, rekening barang dalam proses dapat dirinci lebih lanjut menurut Departemen dan unsur biaya produksi, seperti contoh berikut ini :
	
	Barang Dalam Proses-Biaya Bahan Baku Departemen A

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Tenaga Kerja Langsung Departemen A

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Overhead Pabrik Departemen A

	
	

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Bahan Baku Departemen B

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Tenaga Kerja Langsung Departemen B

	
	Barang Dalam Proses-Biaya Overhead Pabrik Departemen B



Untuk mencatat biaya non-produksi, dalam buku besar dibentuk rekening kontrol biaya administrasi & umum dan biaya pemasaran. Rekening biaya pemasaran digunakan untuk menampung biaya-biaya yang terjadi dalam fungsi pemasaran, sedangkan rekening biaya administrasi & umum digunakan untuk menampung biaya-biaya yang terjadi di fungsi administrasi & umum (misalnya biaya yang terjadi di bagian akuntansi, personalia, hubungan masyarakat, sekretariat dan bagian pemeriksaan internal).


Untuk mencatat pemakaian bahan baku yang dipakai dalam pembuatan suatu produk, jurnal yang dibuat adalah :
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Barang dalam proses
	Rp.xxx
	

	Persediaan bahan baku
	
	Rp.xxx



Sedangkan untuk pencatatan biaya-biaya yang lain ke dalam jurnal adalah sebagai berikut :

	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Depresiasi Gedung Pabrik :
	
	

	Biaya overhead pabrik sesungguhnya
	Rp.xxx
	

	Akumulasi depresiasi gedung
	
	Rp.xxx

	Biaya Telex :
	
	

	Biaya administrasi & umum
	Rp.xxx
	

	Kas
	
	Rp.xxx

	Depresiasi kendaraan bag. pemasaran :
	
	

	Biaya Pemasaran
	Rp.xxx
	

	Akumulasi depresiasi kendaraan
	
	Rp.xxx


2.1.1.1.4 Kartu Harga Pokok


Kartu harga pokok merupakan catatan yang penting dalam metode harga pokok pesanan. Kartu harga pokok ini berfungsi sebagai rekening pembantu, yang digunakan untuk mengumpulkan biaya produksi tiap pesanan produk. Biaya produksi untuk mengerjakan pesanan tertentu dicatat secara rinci di dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. Biaya produksi dipisahkan menjadi biaya produksi langsung terhadap pesanan tertentu, dan biaya produksi tidak langsung dalam hubungannya dengan pesanan tersebut. Biaya produksi langsung dicatat dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan secara langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung dicatat dalam kartu harga pokok berdasarkan suatu tarif tertentu.

Setelah diuraikan karateristik metode harga pokok pesanan, selanjutnya akan diuraikan proses pengumpulan tiap unsur biaya produksi dengan menggunakan metode harga pokok pesanan. Pembahasan metode harga pokok produksi akan diawali dengan uraian prosedur pencatatan biaya bahan baku, kemudian akan dilanjutkan dengan uraian pencatatan biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, dan pencatatan harga pokok produk jadi yang ditransfer dari bagian produksi ke bagian gudang.
2.1.1.1.5 Prosedur Akuntansi Biaya pada Metode Harga Pokok Pesanan
1. Pembelian Bahan Baku dan Bahan Penolong

Bahan baku dan bahan penolong dibeli oleh bagian pembelian. Bahan tersebut kemudian disimpan dalam gudang, nanti saatnya dipakai dalam proses produksi untuk memenuhi pesanan tersebut. Perusahaan menggunakan dua rekening kontrol untuk mencatat persediaan bahan; persediaan bahan baku dan persediaan bahan penolong.
2. Pemakaian Bahan Baku dan Bahan Penolong

Untuk dapat mencatat bahan baku yang digunakan dalam tiap pesanan, perusahaan menggunakan dokumen yang disebut bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. Dokumen ini diisi oleh bagian produksi dan diserahkan kepada bagian gudang untuk meminta bahan yang diperlukan oleh bagian produksi. Bagian gudang akan mengisi jumlah bahan yang diserahkan kepada bagian produksi pada dokumen tersebut, dan kemudian dokumen ini dipakai sebagai dokumen sumber untuk dasar pencatatan pemakaian bahan. 

Pencatatan pemakaian bahan baku dalam metode harga pokok pesanan dilakukan dengan mendebit rekening barang dalam proses dan mengkredit rekening persediaan bahan baku atas dasar dokumen bukti permenitaan dan pengeluaran barang gudang.

Karena dalam metode harga pokok pesanan harus dipisahkan antara biaya produksi langsung dari biaya produski tidak langsung, maka bahan penolong yang merupakan unsur biaya produksi tidaka langsung dicatat pemakaiannya dengan mendebit rekening kontrol biaya overhead pabrik sesungguhnya. Rekening barang dalam proses hanya didebit untuk mencatat pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka.

3. Pencatatan Biaya Tenaga Kerja

Dalam metode harga pokok pesanan harus dipisahkan upah tenaga kerja langsung dengan upah tenaga kerja tidak langsung. Upah tenaga kerja langsung dicatat dengan mendebit rekening barang dalam proses, dan dicatat pula dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. Sedangkan untuk upah tenaga kerja tidak langsung, dicatat dengan mendebit rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya.


Pencatatan biaya tenaga kerja dilakukan melalui tiga tahap berikut ini :

a. Pencatatan biaya tenaga kerja yang terutang oleh perusahaan

b. Pencatatan distribusi biaya tenaga kerja

c. Pencatatan pembayaran gaji dan upah

4. Pencatatan Biaya Overhead Pabrik


Pencatatan biaya overhead pabrik dibagi menjadi dua; pencatatan biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka, dan pencatatan biaya overhead pabrik yang dibebankan berdasarkan yang sesungguhnya terjadi.


Dalam metode harga pokok pesanan, produk dibebani biaya overhead pabrik dengan menggunakan tarif yang ditentukan dimuka. Tarif biaya overhead pabrik ini dihitung pada awal tahun anggaran, berdasarkan angka anggran biaya overhead pabrik. Pembebanan produk dengan biaya overhead pabrik seperti ini dicatat dengan mendebit barang dalam proses dan mengkredit rekening biaya overhead pabrik yang dibebankan. Biaya overhead pabrik yang sebenarnya terjadi dicatat dengan mendebit rekening kontrol biaya overhead pabrik sesungguhnya.

Untuk mengetahui apakah biaya overhead pabrik yang dibebankan berdasarkan tarif yang menyimpang dari biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi, saldo rekening biaya overhead pabrik yang dibebankan ditutup ke rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya. 


Selisih biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dalam suatu periode akuntansi ditentukan dengan menghitung saldo rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya.


Selisih biaya overhead pabrik pada akhirnya dipindahkan kerekening selisih biaya overhead pabrik. 
5. Pencatatan Harga Pokok Produk Jadi


Pesanan yang telah selesai diproduksi ditransfer ke bagaian gudang oleh bagian produksi. Harga pokok pesanan yang telah selesai diproduksi ini, dapat dihitung dari informasi biaya yang telah dikumpulkan dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan.

6. Pencatatan Harga Pokok Produk Dalam Proses


Pada akhir periode kemungkinan terdapat pesanan yang belum selesai diproduksi. Biaya yang telah dikeluarkan untuk pesanan tersebut dapat dilihat dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. Kemudian dibuat jurnal untuk mencatat persediaan produk dalam proses, dengan cara mendebit rekening persediaan produk dalam proses dan mengkredit rekening barang dalam proses.

7. Pencatatan Harga Pokok Produk Yang Dijual


Harga pokok produk yang diserah kepada pemesan dicatat dalam rekening harga pokok penjualan dan rekening persediaan produk jadi.

8. Pencatatan Pendapatan Penjualan Produk


Pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk kepada pemesan dicatat dengan mendebit rekening piutang usaha dan mengkredit rekening hasil penjualan. 

2.1.1.2 Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method)

Metode ini merupakan salah satu metode pengumpulan biaya produksi yang digunakan oleh perusahaan untuk mengolah produknya secara massa. 
Menurut Mulyadi, (2000:68), metode harga pokok proses (Process Cost Method) :

“ adalah pengumpulan biaya produksi untuk setiap proses selama jangka waktu tertentu, dan biaya produksi per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dalam proses tertentu, selama periode tertentu, dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama jangka waktu yang bersangkutan “.


R.A. Supriyono, (1999:37), memberikan definisi tentang metode harga pokok proses, “ adalah metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu, misalnya bulan, triwulan, semester, tahun “.

Sedangkan Charles T. Horngren dan George Foster, (1994:110), mendefinisikan :
“ Sistem harga pokok proses adalah suatu sistem untuk membebankan biaya ke produk sejenis yang diproduksi secara massal secara berkesinambungan lewat serangkaian langkah produksi yang disebut proses “.
2.1.1.2.1 Karateristik Metode Harga Pokok Proses


Metode pengumpulan biaya produksi ditentukan oleh karateristik proses produk perusahaan. Dalam perusahaan yang berproduksi massa, karateristik produksinya adalah sebagai berikut :

1. Produk yaang dihasilkan merupakan produk standar 
2. Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah sama
3. Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannya perintah produksi yang berisi rencana produksi produk standar untuk jangka waktu tertentu.
2.1.1.2.2  Prosedur Akuntansi Biaya pada Metode Harga Pokok Proses

Prosedur dalam rangka menentukan harga pokok produksi pada metode harga pokok proses, sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu untuk menyususn laporan produksi dan menghitung produksi ekuivalen dalam rangka menghitung harga pokok satuan.
2. Mengumpulkan biaya bahan, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik periode tertentu. Apabila produk diproses melalui beberapa departemen, elemen biaya tersebut dikumpulkan untuk setiap departemen.
3. Menghitung harga pokok satuan setiap elemen biaya, yaitu jumlah elem biaya tertentu dibagi produksi ekuivalen dari biaya yang bersangkutan.
4. Menghitung harga pokok produk selesai yang dipindahkan ke gudang atau ke departemen berikutnya dan menghitung harga pokok produk dalam proses akhir.
2.1.2 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Pada awal bab ini sudah diuraikan salah satu metode perhitungan harga pokok produksi dengan pendekatan Full Costing. Dalam metode tersebut, harga pokok produksi dihitung dengan menjumlah semua unsur biaya produksi, baik biaya produksi yang berperilaku tetap maupun variabel.

Penentuan harga pokok produksi tersebut tidak selalu dapat menghasilkan informasi akuntansi yang relevan dengan kebutuhan manajemen. Untuk kepentingan perencanaan laba dan pengambilan keputusan jangka pendek, manajemen memerlukan informasi biaya menurut perilakunya. Sehingga timbul konsep lain yang tidak memperhitungkan semua biaya produksi sebagai komponen harga pokok produksi. Metode penetapan harga pokok produksi ini hanya memperhitungkan biaya produksi variabel saja dalam penentuan harga pokok produksi dan disebut dengan istilah Variable Costing.
2.1.2.1 Perbandingan Metode Full Costing dengan Metode Variable Costing

Metode Full Costing ataupun metode Variable Costing merepukan metode penentuan harga pokok produksi. Perbedaan pokok yang ada diantara kedua metode tersebut adalah terletak terhadap perlakuan terhadap biaya produksi yang berperilaku tetap. Adanya perlakuan terhadap biaya produksi tetap ini akan mempunyai akibat pada :

· Perhitungan harga pokok produksi

· Penyajian laporan laba/rugi

2.1.2.1.1 Perbedaan Metode Full Costing dengan Metode Variable Costing 

   Ditinjau dari Sudut Penentuan Harga Pokok Produksi


Pengertian Full Costing atau sering pula disebut Absorption menurut Mulyadi, (2000:132), “ adalah metode penentuan harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi, baik yang berperilaku tetap maupun variabel kepada produk “.
Harga pokok produksi menurut metode Full Costing terdiri dari :

	Biaya bahan baku
	Rp.xxx

	Biaya tenaga kerja
	Rp.xxx

	Biaya overhead pabrik tetap
	Rp.xxx

	Biaya overhead pabrik variabel
	Rp.xxx +

	Harga Pokok Produk
	Rp.xxx



Dalam metode Full Costing, biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku tetap ataupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif yang ditentukan dimuka, pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead pabrik sesungguhnya. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum laku dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (unsur harga pokok penjualan) apabila produk jadi tersebut telah dijual.

Karena biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasitas normal, maka jika dalam suatu periode biaya overhead pabrik sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut, akan terjadi pembebanan overhead lebih (Overapplied Factory Overhead) atau pembebanan biaya overhead kurang (Underapplied Factory Overhead). Jika semua produk yang dioleh dalam periode tersebut belum laku dijual, maka pembebanan biaya overhead pabrik lebih atau kurang tersebut digunakan untuk mengurangi atau menambah harga pokok produk yang masih dalam persediaan tersebut (baik yang berupa persediaan dalam proses ataupun barang jadi). Namun jika dalam suatu periode akuntansi tidak terjadi pembebanan overhead lebih atau kurang, maka biaya overhead pabik tetap tidak mempunyai pengaruh terhadap perhitungan laba/rugi sebelum produknya laku dijual.

Sedangkan pengertian Variable Costing menurut Mulyadi, (2000:132), “ adalah metode penentuan harga pokok produksi yang hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok produk “.

Harga pokok produk menurut metode Variable Costing, terdiri dari :

	Biaya bahan baku
	Rp.xxx

	Biaya tenaga kerja variabel
	Rp.xxx

	Biaya overhead pabrik variabel
	Rp.xxx +

	Harga Pokok Produk
	Rp.xxx



Dalam metode Variable Costing, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai period cost dan bukan unsur harga pokok produk, sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan demikian biaya overhead pabrik tetap didalam metode Variable Costing tidak melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya.

Metode Full Costing, menunda pembebanan biaya overhead pabrik tetap sebagai biaya sampai saat produk yang bersangkutan dijual. Jadi biaya overhead pabrik yang terjadi, baik yang berperilaku tetap ataupun variabel, masih dianggap sebagai aktiva (karena melekat pada persediaan) sebelum persediaan tersebut terjual.
Sebaliknya, metode Variable Costing tidak menyetujui penundaan pembebanan biaya overhead pabrik tetap tersebut (atau dengan kata lain, tidak menyetujui pembebanan biaya overhead tetap kepada produk). Karena menurut metode Variable Costing, penundaan pembebanan suatu biaya hanya bermanfaat jika dengan penundaan tersebut diharapkan dapat dihindari terjadinya biaya yang sama dalam periode yang akan datang.
2.1.2.1.2 Perbedaan Metode Full Costing dengan Metode Variable Costing 

   Ditinjau dari Sudut Penyajian Laporan Laba Rugi

Ditinjau dari penyajian laporan laba/rugi, perbedaan pokok antara metode Full Costing  dengan metode Variable Costing adalah terletak pada pos-pos yang disajikan dalam laporan rugi/laba tersebut.

Laporan laba/rugi yang disusun berdasarkan metode Full Costing menitik beratkan pada penyajian unsur-unsur biaya menurut hubungan biaya dengan fungsi-fungsi pokok yang ada dalam perusahaan (Functional Cost Classification). Dengan demikian laporan laba/rugi metode Full Costing tampak sebagai berikut :
	Hasil penjualan
	
	Rp.500.000

	Harga pokok penjualan (termasuk biaya overhead tetap)
	
	Rp.250.000

	Laba bruto
	
	Rp.250.000

	Biaya administrasi & umum
	Rp.50.000
	

	Biaya pemasaran
	Rp.75.000
	

	
	
	Rp.125.000

	Laba bersih usaha
	
	Rp.125.000



Laporan laba/rugi tersebut diatas menyajikan biaya-biaya menurut hubungan biaya dengan fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur, yaitu fungsi produksi, pemasaran, dan fungsi administrasi & umum.

Sedangkan untuk penyajian laporan laba/rugi berdasarkan metode Variable Costing, lebih menitik beratkan pada penyajian biaya sesuai dengan perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan (Classification by Cost Behavior). Sehingga laporan laba/rugi disajikan sebagai berikut :
	Hasil penjualan
	
	Rp.500.000

	Biaya–biaya Variabel :
	
	

	Biaya produksi variabel
	Rp.150.000
	

	Biaya pemasaran variabel
	Rp.  50.000
	

	Biaya administrasi & umum variabel
	Rp.  30.000
	

	
	
	(Rp.230.000)

	Laba Kontribusi
	
	Rp.270.000

	Biaya–biaya Tetap :
	
	

	Biaya produksi tetap
	Rp.100.000
	

	Biaya pemasaran tetap
	Rp.  25.000
	

	Biaya administrasi & umum tetap
	Rp.  20.000
	

	
	
	Rp.145.000

	Laba Bersih Usaha
	
	Rp.125.000



Dalam laporan laba/rugi Variable Costing tersebut biaya tetap disajikan dalam satu kelompok tersendiri yang harus ditutup dari laba kontribusi yang diperoleh perusahaan, sebelum timbul laba bersih.

Dengan menyajikan semua biaya tetap dalam satu kelompok tersendiri dalam laporan laba/rugi ini, manajemen dapat memusatkan perhatian pada perilaku biaya tetap ini dan dapat melakukan pengawasan terhadap biaya tersebut, baik dalam perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang.


Untuk memperjelas uraian perbedaan metode Full Costing dan Variable Costing, berikut ini disajikan contoh perhitungan laba/rugi dan penyajian laporan laba/rugi menurut masing-masing metode tersebut :
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(Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)

Valume penjualan (unit) 190 190 165 Valume penjualan (unit) 190 190 165

Hasil penjualan Hasil penjualan

     Volume x Rp.100 19000 19000 16500     Volume x Rp.100 19000 19000 19000

Hrg.Pokok Penjualan : Biaya Variabel :

Persediaan awal 1,260 1680 630 Persediaan awal 1020 1360 510

BBB 4000 3300 3300 BBB 4000 3300 3300

BTK 2000 1650 1650 BTK 2000 1650 1650

BOP variabel 800 660 660 BOP variabel 800 660 660

BOP tetap 1600 1320 1320

Harga pokok Harga pokok

     produk siap dijual 9660 8610 7560      produk siap dijual 7820 6970 6120

Persediaan akhir 1680 630 630 Persediaan akhir 1360 510 510

Harga pokok penjualan Harga pokok

     sebelum disesuaikan 7980 7980 6930      penjualan variabel 6460 6460 5610

BOP lebih/kurang By.Adms&Um.

     dibebankan 100 380 380      variabel 570 570 525

Harga pokok penjualan Biaya pemasaran

     setelah disesuaikan 8080 8360 7310      variabel 1900 1900 1650

Laba Bruto 10920 10640 9190 Total Biaya Variabel 8930 8930 7785

Biaya Komersial : Laba Kontribusi 10070 10070 8715

Biaya administrasi&umum: Biaya Tetap :

Variabel 570 570 495 BOP tetap 1700 1700 1700

Tetap 400 400 400 Biaya Ads&Um.tetap 400 400 400

Biaya pemasaran: Biaya pemasaran tetap 1000 1000 1000

Variabel 1900 1900 1650 Total Biaya Tetap 3100 3100 3100

Tetap 1000 1000 1000 Laba Bersih 6970 6970 5645

Jml. Biaya Komersial 3870 3870 3575

Laba Bersih 6180 6770 5645
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2.1.3 Pengumpulan dan Pencatatan Unsur-Unsur Biaya Produksi
2.1.3.1 Biaya Overhead Pabrik
2.1.3.1.1 Penggolongan Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara penggolongan, yaitu :

1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya
2. Penggolongan biaya overhead pabrik menururt perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan Departemen.

1. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Sifatnya

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik adalah, biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut ini :

a. Biaya Bahan Penolong
b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
c. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu

f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai

a. Biaya Bahan Penolong

Bahan penolong adalah, bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi nilainya relatif kecil dibandingkan dengan harga pokok produksi tersebut.
b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan


Biaya reparasi dan pemeliharaan, berupa biaya suku cadang, biaya bahan habis pakai dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan mesin-mesin, bangunan pabrik, dan aktiva lain yang digunakan untuk keperluan pabrik.
c. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Tenaga kerja tidak langsung adalah, tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk atau pesanan tertentu. Biaya tenaga kerja tidak langsung terdiri dari upah, tunjangan dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga kerja tidak langsung tersebut.

Sedangkan untuk tenaga kerja tidak langsung itu sendiri terdiri dari :

· Karyawan yang bekerja dalam Departemen pembantu, seperti Departemen-Depertemen pembangkit listrik tenaga uap, bengkel dan juga Departemen gudang.
· Karyawan tertentu yang bekerja dalam Departemen produksi, seperti kepala Departemen produksi, karyawan administrasi pabrik, mandor.
d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap.

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah, biaya-biaya depresiasi bangunan pabrik, mesin dan aktiva tetap lain yang digunakan dipabrik.
e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu


Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah, biaya-biaya asuransi gedung, asuransi mesin, asuransi kecelakaan karyawan.
f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai.

Biaya overhead pabrik yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya reparasi yang diserahkan pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN dan sebagainya.
2. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Perilakunya dalam Hubungan dengan Perubahan Volume Produksi.

Ditinjau dari perilaku unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhead pabrik dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu :
a. Biaya Overhead Tetap ;
· Adalah biaya overhead pabrik yang tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu.
b. Biaya Overhead Variabel ;

· Adalah biaya overhead pabrik yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
c. Biaya Overhead Semivariabel ;
· Adalah biaya overhead pabrik yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Untuk keperluan penentuan tarif biaya overhead pabrik dan untuk pengendalian biaya, biaya overhead yang bersifat semivariabel dibagi menjadi dua unsur, yaitu :

· Biaya Tetap

· Biaya Variabel 
3. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Hubungannya dengan Departemen
Jika disamping memiliki Departemen produksi, perusahaan juga mempunyai Departemen-Departemen pembantu (misalnya, Departemen pembangkit tenaga listrik, Departemen bengkel dan lain sebagainya), maka biaya overhead pabrik meliputi juga semua jenis biaya yang terjadi di Departemen-Departemen pembantu ini, yang meliputi biaya tenaga kerja, depresiasi, reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap, asuransi yang terjadi di Departemen pembantu tersebut.
Ditinjau dari hubungannya dengan Departemen-Departemen yang ada dalam pabrik, biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu :
a. Biaya Overhead Pabrik Langsung Departemen (Direct Departmental Overhead Expense).

· Adalah biaya overhead pabrik yang terjadi dalam Departemen tertentu dan manfaatnya hanya dinikmati oleh Departemen tersebut.

· Contoh : gaji mandor bagian produksi, biaya bahan penolong dan biaya depresiasi mesin.

b. Biaya Overhead Pabrik Tidak Langsung Departemen (Indirect Departmental Overhead Expenses)
· Adalah biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu Departemen.
2.1.3.1.2 Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik


Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan dimuka. Dalam melakukan penentuan tarif biaya overhead pabrik meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penentuan budget (anggaran) biaya overhead pabrik

· Pada awal periode disusun budget untuk setiap elemen biaya overhead pabrik yang digolongkan ke dalam biaya tetap dan variabel.

2. Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas
· Pada umumnya dasar yang dipakai untuk menentukan tingkat kapasitas adalah kapasitas normal. Sedangkan untuk dasar pembebanan meliputi :
· Satuan Produksi

· Biaya Bahan Baku

· Biaya Tenaga Kerja Langsung

· Jam Kerja Langsung

· Jam Mesin
· Harga Pasar atau Nilai Pasar

· Rata-rata Bergerak
3. Perhitungan tarif biaya overhead pabrik
· Tarif biaya overhead dihitung dari budget biaya overhead pabrik dibagi dengan dasar pembebanan pada tingkat kapasitas yang dipakai. Untuk pengendalian biaya overhead pabrik, tarif dihitung baik tarif total, maupun tarif tetap dan tarif variabel.

2.1.3.2 Biaya Bahan Baku
2.1.3.2.1 Penentuan Harga Pokok Bahan Baku yang Dibeli
Menurut prinsip akuntansi yang lazim, semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan untuk menempatkannya dalam keadaan siap untuk diolah, merupakan unsur harga pokok bahan baku yang dibeli. Oleh karena itu, harga pokok bahan baku tidak hanya berupa harga yang tercantum dalam faktur pembelian saja, melainkan juga biaya lainnya yang terjadi dalam rangka perolehan bahan, baik yang berhubungan dengan biaya pemesanan (Ordering Cost) maupun biaya penyimpanan (Carrying Cost) sampai dengan bahan siap dipakai didalam kegiatan produksi, dukarangi dengan potongan pembelian, rabat dan subsidi langsung atas pembelian.
Penambahan harga faktur dalam membentuk harga perolehan bahan, misalnya : bea impor untuk bahan yang dibeli dengan impor, pajak pembelian bahan, pengurusan pembelian bahan, asuransi bahan yang dibeli, biaya angkutan bahan yang dibeli, biaya-biaya bagian pengelolaan bahan (Material Handling), dan biaya lain-lain yang terjadi sampai dengan bahan siap dipakai didalam kegiatan produksi.

Berikut ini akan dibahan beberapa cara perlakukan terhadap elemen-elemen yang berhubungan dengan pemilikan atau perolehan bahan :
1. Potongan Pembelian Bahan


Menurut prinsip akuntansi, potongan pembelian bahan mengurangi harga faktur bahan yang dibeli, cara pencatatan potongan pembelian bahan yang dapat dipakai adalah :
· Hutang dicatat jumlah bersihnya

· Hutang dicatat jumlah kotornya
3 Kemasan atau Kontainer Bahan

Dalam membeli bahan seringkali menggunakan kemasan bahan, yang nantinya harus dikembalikan kepada supplier bahan tersebut, dan perusahaan yang membeli bahan harus menyerahkan uang jaminan kemasan bahan. Uang jaminan untuk kemasan bahan yang akan dikembalikan tidak boleh menambah harga perolehan bahan.
4 Biaya Angkut Pembelian

Biaya angkutan bahan yang dibeli tetapi ditanggung oleh supplier tidak menambah harga perolehan bahan. Biaya angkutan atas bahan yang dibeli dan ditanggung pembeli diperlakukan sebagai penambah harga perolehan bahan yang dibeli.
5 Biaya Bagian-bagian Pengelolaan Bahan

Bagian-bagian yang berhubungan dengan pengelolaan bahan meliputi bagian pembelian, bagian penerimaan, bagian gudang bahan, bagian akuntansi persediaan bahan. Dalam memperlakukan biaya bagian pengelolaan bahan tersebut dapat dipakai beberapa metode sebagai berikut :
a. Biaya bagian-bagian pengelolaan bahan diperlakukan sebagai elemen harga perolehan barang

Perlakuan ini sesuai dengan prinsip akuntansi, karena biaya bagian-bagian yang berhubungan dengan pengelolaan bahan adalah biaya yang terjadi dalam rangka pengadaan bahan sampai siap pakai. Dan pembebanan biaya ini harus menggunakan tarif yang ditentukan dimuka (Predetermined Rates), dengan rumus sebagai berikut :
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dan seterusnya, sesuai dengan bagian yang telah disebutkan diatas.

Setelah setiap bagian ditentukan, bahan yang dibeli akan dibebani dengan biaya bagian-bagian pengelolaan bahan sesuai dengan dasar kapasitas pembebanan yang diserap oleh setiap macam bahan.

2.1.3.2.2 Penentuan Harga Pokok Bahan Baku yang Dipakai dalam Produk
Karena dalam satu periode akuntansi sering terjadi fluktuasi harga, maka harga beli bahan baku juga berbeda dari pembelian yang satu dengan yang lain. Sehingga, persediaan bahan baku yang ada di gudang mempunyai harga pokok per satuan yang berbeda-beda, meskipun jenisnya sama. Hal ini menimbulkan masalah dalam menentukan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan berbagai macam metode penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi (Materials Costing Method), diantaranya :
1. Metode Identifikasi Khusus (Specific Identification Method)

Dalam metode ini, setiap jenis bahan baku yang ada dalam gudang harus diberi tanda pada harga pokok per satuan berapa bahan baku tersebut dibeli. Setiap pembelian bahan baku yang harga per satuannya berbeda dengan harga per satuan bahan baku yang sudah ada digudang, harus dipisahkan penyimpanannya dan diberi tanda pada harga berapa bahan tersebut dibeli. Dalam metode ini, tiap-tiap jenis bahan baku yang ada digudang jelas identitas harga pokoknya, sehingga setiap pemakaian bahan baku dapat diketahui harga pokok per satuannya secara tepat.

Kesulitan yang timbul dari pemakaian metode ini adalah terletak dalam penyimpanan bahan baku di gudang. Meskipun jenis bahan bakunya sama, namun jika harga pokok per satuannya berbeda, bahan baku tersebut harus disimpan dengan terpisah, agar mudah identifikasinya pada saat pemakaian nanti. Metode ini meruakan metode yang paling teliti dalam penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi, namun seringkali tidak praktis. Metode ini sangat efektif dipakai apabila bahan baku yang dibeli bukan merupakan barang standar dan dibeli untuk memenuhi pesanan tertentu. Perusahaan yang memakai metode harga pokok pesanan seringkali memakai metode identifikasi khusus untuk bahan baku yang tidak disediakan dalam persediaan gudang.
2. Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (First In, First Out)
Metode masuk pertama, keluar pertama (Metode MPKP), menentukan biaya bahan baku dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang pertama masuk dalam gudang, digunakan untuk menentukan harga bahan baku yang pertama kali dipakai.
Perlu ditekankan disini, bahwa untuk menentukan biaya bahan baku, anggapan aliran biaya tidak harus sesuai dengan aliran fisik bahan baku dalam produksi.
3. Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (Last In, First Out Method)
Metode ini menentukan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang terakhir masuk dalam persediaan gudang, dipakai untuk menentukan harga pokok bahan baku yang pertama kali dipakai dalam produksi.
4. Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average Method)
Dalam metode ini, persediaan bahan baku yang ada di gudang dihitung harga pokok rata-ratanya, dengan cara membagi total harga pokok dengan jumlah satuannya. Setiap kali terjadi pembelian yang harga pokok per satuannya berbeda dengan harga pokok rata-rata persediaan yang ada digudang, harus dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata persatuan yang baru.

Bahan baku yang dipakai dalam proses produksi dihitung harga pokoknya dengan mengkalikan jumlah satuan bahan baku yang dipakai dengan harga pokok rata-rata per satuan bahan baku yang ada di gudang. Metode ini disebut pula dengan metode rata-rata tertimbang, karena dalam menghitung rata-rata harga pokok persediaan bahan baku, metode ini menggunakan kuantitas bahan baku sebagai angka penimbangnya.
5. Metode Biaya Standar

Metode biaya standar ini, mencatat bahan baku yang dibeli pada kartu persediaan sebesar harga standar (Standard Price) yaitu harga taksiran yang mencerminkan harga yang diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang. Harga standar merupakan harga yang diperkirakan untuk tahun anggaran tetentu. Pada saat dipakai, bahan baku yang dibebankan kepada produk pada harga standar tersebut.
6. Metode Rata-rata Harga Pokok Bahan Baku pada Akhir Bulan
Dalam metode ini, pada tiap akhir bulan dilakukan penghitungan harga pokok rata-rata per satuan tiap jenis persediaan bahan baku yang ada di gudang. Harga pokok rata-rata per satuan ini kemudian digunakan untuk menghitung harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi pada bulan berikutnya.

2.1.3.3 Biaya Tenaga Kerja
2.1.3.3.1 Akuntansi Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja dapat dibagi ke dalam tiga golongan besar berikut ini :
1. Gaji dan Upah reguler, yaitu jumlah gaji dan upah bruto dikurangi dengan potongan-potongan seperti pajak penghasilan karyawan dan biaya asuransi hari tua.

2. Premi Lembur

3. Biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja (Labor Related Costs)
Untuk keterangan lebih lanjut dari ketiga hal diatas, akan diuraikan sebagai berikut :
1. Gaji dan Upah

Salah satu cara menghitung upah karyawan dalam perusahaan adalah dengan mengalikan tarif upah dengan jam kerja karyawan.
Dalam perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan, dokumen pokok untuk mengumpulkan waktu kerja karyawan adalah kartu hadir (Clock Card) dan kartu jam kerja (Job Time Ticket).
Kartu hadir (Clock Card), adalah suatu catatan yang digunakan untuk mencatat jam kehadiran karyawan, yaitu jangka waktu antara jam hadir dam jam meninggalkan perusahaan.
Sedangkan untuk kartu jam kerja (Job Time Ticket), digunakan untuk mencatat pemakaian waktu hadir karyawan pabrik dalam mengerjakan berbagai pekerjaan atau produk. Kartu jam kerja ini, biasanya hanya digunakan untuk mencatat pemakaian waktu hadir tenaga kerja langsung di pabrik.
2. Premi Lembur
Dalam perusahaan, jika karyawan bekerja lebih dari 40 jam satu minggu, maka mereka berhak menerima uang lembur dan premi lembur.
Perlakuan terhadap premi lembur tergantung atas alasan-alasan terjadinya lembur tersebut. Premi lembur dapat ditambahkan pada upah tenag kerja langsung dan dibebankan pada pekerjaan atau Departemen tempat terjadinya lembur tersebut.
Premi lembur dapat diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik atai dikeluarkan sama sekali dari harga pokok produk dan dianggap sebagai biaya periode (Period Expenses).
4. Biaya-biaya yang Berhubungan Dengan Tenaga Kerja
      (Labor Related Cost)
a. Setup Time


Seringkali terjadi sebuah pabrik memerlukan waktu dan sejumlah biaya untuk memulai produksi dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memulai produksi disebut dengan biaya pemula produksi (Setup Time).

Ada tiga cara dalam perlakuan biaya pemula produksi, yaitu :

· Dimasukkan ke dalam kelompok biaya tenaga kerja langsung.

· Bila biaya pemula produksi dapat diidentifikasikan pada pesanan tertentu, maka biaya ini seringkali dimasukkan dalam kelompok biaya tenaga kerja langsung dan langsung dibebankan ke rekening barang dalam proses.
· Dimasukkan sebagai unsur biaya overhead pabrik

· Biaya pemula produksi dapat diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik. Jurnal untuk mencatat biaya pemula produksi adalah sebagai berikut :
	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Biaya overhead pabrik sesungguhnya
	Rp.xxx
	

	Kas
	
	Rp.xxx

	Utang dagang
	
	Rp.xxx

	Persediaan
	
	Rp.xxx


· Dibebankan kepada pesanan yang bersangkutan

· Biaya pemula produksi dapat dibebankan kepada pesanan tertentu, dalam kelompok biaya tersendiri, yangterpisah dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.
c. Waktu Menganggur (Idle Time)
Dalam mengolah produk, seringkali terjadi hambatan-hambatan, kerusakan mesin atau kekurangan pekerjaan. Hal ini menimbulkan waktu menganggur bagi karyawan, dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama waktu menganggur ini diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.
2.2 Harga Pokok Produk Yang Dijual (COGS)

Faktor penentu yang memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh pada harga pokok penjualan adalah biaya. Biaya memberikan informasi batas bawah suatu harga pokok penjualan harus ditentukan. Dibawah biaya penuh produksi, harga pokok penjualan akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan, kerugian ini dalam jangka waktu tertentu akan mengakibatkan terganggunya pertumbuhan perusahaan.

Harga pokok penjualan, diperoleh dari persediaan awal ditambah dengan biaya produksi dan overhead pabrik baik yang tetap ataupun yang variabel dikurangi dengan persediaan akhir.

Harga pokok penjualan ini, merupakan kunci untuk mendapatkan sebuah laba kotor, yaitu dengan cara hasil penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan. Dan apabila laba kotor ini dikurangi dengan biaya komersial yaitu biaya administrasi & umum dan biaya pemasaran, maka akan menghasilkan nilai dari laba bersih perusahaan.
2.3 Peranan Penentuan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode 
      Akuntansi Dalam Menentukan Harga Pokok Produk Yang Dijual 

      (COGS)
Salah satu produk akuntansi yang sangat penting bagi perusahaan adalah laporan keuangan. Karena hal ini dapat menginformasikan tentang kondisi-kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan ini sendiri terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan perubahan modal. Hal ini berarti metode akuntansi yang dipergunakan harus dapat diterima dan penyajiannya mencerminkan realitas kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan tidak boleh menyesatkan pemakai informasi.

Laporan laba rugi yang merupakan salah satu hasil akhir dari laporan keuangan, memuat tentang kumpulan dari berbagai transaksi yang khususnya berkisar antara beban, biaya, pendapatan, dan persediaan.

Siklus akuntansi biaya dalam suatu perusahaan mengikuti siklus kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan. Siklus akuntansi biaya untuk perusahaan manufaktur, dimulai dengan pengolahan bahan baku dibagian produksi dan berakhir dengan penyerahan produk jadi ke bagian gudang. Dalam perusahaan tersebut, siklus akuntansi biaya dimulai dengan pencatatan harga pokok bahan baku yang dimasukkan dalam proses produksi, dilanjutkan dengan pencatatan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang dikonsumsi untuk produksi, serta berakhir dengan disajikannya harga pokok produk jadi yang diserahkan oleh bagian produksi ke bagian gudang.

Dalam pembuatan produk diperusahaan manufaktur, terdapat dua kelompok biaya, yaitu : biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya produksi membentuk harga pokok produksi, yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya non-produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga pokok produk.

Pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu produksi atas dasar pesanan dan produksi massa. Untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method). Sedangkan untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan atas produksi massa, mengumpulkan biaya produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses (Process Cost Method). Sedangkan untuk penetapan harga pokok produksinya sendiri, dalam akuntansi biaya terdapat dua pendekatan atau dua metode yaitu Full Costing Method dan Variable Costing Method.
Harga pokok produksi merupakan biaya yang dialokasikan pada persediaan, tetapi pada metode harga pokok pesanan, biaya tersebut dialokasikan pada produk jadi. Hingga pada saatnya nanti, biaya yang dimasukkan ke dalam produk jadi tersebut menjadi beban, sebagai harga pokok produk yang dijual (COGS). Beban tersebut terjadi  ketika produk jadi telah selesai diproduksi dan siap diserahkan kepada pemesan. Hal ini telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Charles T. Horngren dan George Foster 1.

Dari uaraian diatas, maka jelas sekali bahwa penentuan harga pokok produksi sangat berperan dalam menentukan harga pokok produk yang dijual (COGS), yang mana sebagai kelanjutannya nanti akan berpengaruh pada laba/rugi bersih suatu perusahaan. 
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		PT. XYZ

		Laporan Laba/Rugi

		Bulan Januari, Februari dan Maret 19X1

		Full Costing								Variable Costing

		Keterangan		Jan.		Feb.		Maret		Keterangan		Jan.		Feb.		Maret

				(Rp.)		(Rp.)		(Rp.)				(Rp.)		(Rp.)		(Rp.)

		Valume penjualan (unit)		190		190		165		Valume penjualan (unit)		190		190		165

		Hasil penjualan								Hasil penjualan

		Volume x Rp.100		19000		19000		16500		Volume x Rp.100		19000		19000		19000

		Hrg.Pokok Penjualan :								Biaya Variabel :

		Persediaan awal		1,260		1680		630		Persediaan awal		1020		1360		510

		BBB		4000		3300		3300		BBB		4000		3300		3300

		BTK		2000		1650		1650		BTK		2000		1650		1650

		BOP variabel		800		660		660		BOP variabel		800		660		660

		BOP tetap		1600		1320		1320

		Harga pokok								Harga pokok

		produk siap dijual		9660		8610		7560		produk siap dijual		7820		6970		6120

		Persediaan akhir		1680		630		630		Persediaan akhir		1360		510		510

		Harga pokok penjualan								Harga pokok

		sebelum disesuaikan		7980		7980		6930		penjualan variabel		6460		6460		5610

		BOP lebih/kurang								By.Adms&Um.

		dibebankan		100		380		380		variabel		570		570		525

		Harga pokok penjualan								Biaya pemasaran

		setelah disesuaikan		8080		8360		7310		variabel		1900		1900		1650

		Laba Bruto		10920		10640		9190		Total Biaya Variabel		8930		8930		7785

		Biaya Komersial :								Laba Kontribusi		10070		10070		8715

		Biaya administrasi&umum:								Biaya Tetap :

		Variabel		570		570		495		BOP tetap		1700		1700		1700

		Tetap		400		400		400		Biaya Ads&Um.tetap		400		400		400

		Biaya pemasaran:								Biaya pemasaran tetap		1000		1000		1000

		Variabel		1900		1900		1650		Total Biaya Tetap		3100		3100		3100

		Tetap		1000		1000		1000		Laba Bersih		6970		6970		5645

		Jml. Biaya Komersial		3870		3870		3575

		Laba Bersih		6180		6770		5645






